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Sistem pencernaan terdiri atas sejumlah organ, mulai dari mulut, 
kerongkong, lambung, usus, dan anus. Sistem pencernaan berfungsi 
menerima dan mencerna makanan menjadi nutrisi yang dapat diserap. 
Seiring dengan pertambahan usia, banyak fungsi tubuh yang menurun, 
tidak terkecuali pada saluran cerna. Buku Ajar Keperawatan Medikal 
Bedah Gangguan Pencernaan, Dilengkapi Pertimbangan Gerontologi 
hadir untuk mengulik tentang gangguan saluran cerna pada lansia. Seluk 
beluk saluran cerna, gangguan saluran cerna yang dapat terjadi atau 
sering dijumpai di praktik klinik sehari-hari, dan aspek asuhan 
keperawatan yang dilakukan diuraikan dalam buku ini. Salah satu yang 
membedakan buku ini dengan buku sejenis adalah pembahasan berbagai 
hal yang lazim dialami individu lansia terkait saluran cerna, dan yang harus 
diperhatikan ketika menangani pasien lansia dengan gangguan cerna.
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Glosarium

Akut Istilah untuk menggambarkan kondisi atau penyakit yang terjadi 
secara mendadak, dalam waktu singkat, dan biasanya me nunjukkan 
gangguan serius, untuk menggambarkan tingkat nyeri (rasa sakit). 
Istilah akut untuk menggambarkan rasa sakit hebat dan tajam. 
Demikian juga perdarahan akut, menandakan per darahan terjadi 
secara cepat, mendadak, dan biasanya merupakan kondisi serius yang 
memerlukan pertolongan medis dengan segera. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mendefinisikan akut ialah timbul secara mendadak dan 
cepat memburuk.

Albumin Protein darah yang diproduksi oleh hepar dan berperan dalam 
mempertahankan volume darah normal.

Alkalosis Penurunan keasaman darah berbahaya yang disebabkan karena 
berada di ketinggian, hiperventilasi, dan muntah berlebihan.

Anemia Kondisi jumlah sel darah merah (hemoglobin) dalam sel darah merah 
berada di bawah normal.

Anuria Ketidakmampuan buang air kecil karena tidak dapat menghasilkan 
urine atau memiliki sumbatan di sepanjang saluran kemih.

Apendisitis Peradangan apendiks dan merupakan penyebab abdomen akut.

Auskultasi Metode pemeriksaan fisik dengan cara mendengarkan suara tubuh 
meng gunakan stetoskop.

Bilirubin Zat yang terbentuk akibat proses pemecahan hemoglobin atau (zat 
merah darah) dalam tubuh.

Carcinoma Kanker yang dimulai di kulit atau jaringan yang melapisi atau menutupi 
organ tubuh.

Colon Bagian ujung saluran cerna manusia yang terdiri dari usus besar, 
rektum, dan anus.
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Dehidrasi Kondisi ketika tubuh kehilangan lebih banyak cairan daripada yang 
didapatkan sehingga tubuh tidak punya cukup cairan untuk 
menjalankan fungsi normal.

Depresi Kondisi keadaan sedih yang berlebihan yang menyebabkan ter-
ganggunya aktivitas sosial.

Detoksifikasi Proses pengeluaran racun atau zat yang bersifat racun dari dalam 
tubuh.

Diagnosis Identifikasi mengenai sesuatu. Diagnosis digunakan dalam medis, 
ilmu pengetahuan, teknik, bisnis, dan lain sebagainya.

Diare Penyakit disaat tinja atau feses berubah menjadi lembek atau cair 
yang biasa terjadi paling sedikit 3× dalam 24 jam.

Diet Pengaturan pola makan, porsi, ukuran, dan kandungan gizi.

Duodenum Bagian pendek usus halus yang menghubungkan ke lambung. 
Duodenum memiliki panjang sekitar 25 cm, sementara seluruh usus 
halus memiliki panjang sekitar  6,5 meter.

Elektrolit Zat yang larut atau terurai ke dalam bentuk ion dan menjadi konduktor 
elektrik, ion merupakan atom bermuatan elektrik.

Epigastrium Bagian dinding perut di atas pusar.

Esofagus Bagian sistem pencernaan yang mengarah dari mulut ke perut.

Faring Tabung fibromuskular yang terletak di depan tulang leher yang 
berhubungan dengan rongga hidung, rongga telinga tengah, dan 
laring.

Feses Limbah tubuh padat yang dibuang dari usus besar melalui anus saat 
buang air besar.

Gastritis Peradangan dinding lambung. Berdasarkan waktu terjadinya, gastritis 
dibagi menjadi: 1) gastritis akut atau muncul secara mendadak dan 
cepat reda; 2) gastritis kronis atau terjadi secara perlahan dan 
berlangsung lama.

Gaya hidup Cara seseorang menjalankan apa yang menjadi konsep diri yang 
ditentukan oleh karakteristik individu yang terbangun dan ter bentuk 
sejak lahir dan seiring dengan berlangsungnya interaksi sosial selama 
menjalani siklus kehidupan.

Glukosa Karbohidrat terpenting yang digunakan sebagai sumber tenaga.

Haemoglobin Metaloprotein (protein yang mengandung zat besi) di dalam sel darah 
merah yang berfungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru ke 
seluruh tubuh.

Hematemesis Muntah darah dan melena adalah pengeluaran feses atau tinja 
berwarna hitam seperti ter yang disebabkan oleh adanya per darahan 
saluran makan bagian atas.

Hematokrit Perbandingan sel darah merah dan serum darah (cairan darah).
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Hemoragi Kondisi keluarnya darah dari dalam vaskula akibat kerusakan dinding 
vaskula.

Hipotensi Keadaan tekanan darah di dalam arteri lebih rendah dibandingkan 
normal dan disebut dengan tekanan darah rendah.

Hipovolemia Kondisi akibat kekurangan volume cairan ekstraseluler (CES).

Hormon Dari bahasa Yunani yang artinya “yang menggerakkan” adalah 
pembawa pesan kimiawi antarsel atau antarkelompok sel. Semua 
organisme multiselular termasuk tumbuhan, memproduksi hormon. 
Hormon beredar di dalam sirkulasi darah dan fluida sel untuk mencari 
sel target. 

Ikterus Kondisi ketika tubuh  memiliki terlalu banyak bilirubin.

Ileum Bagian terakhir usus halus.

Infeksi Kolonisasi yang dilakukan oleh spesies asing terhadap organisme 
inang dan bersifat membahayakan inang. Organisme penginfeksi atau 
patogen, menggunakan sarana yang dimiliki inang untuk mem-
perbanyak diri yang pada akhirnya merugikan inang.

Intoleransi Ketidakmampuan tubuh untuk menoleransi obat, mengakibatkan 
efek samping yang merugikan.

Ismus fausium Bagian perbatasan antara mulut (kavum oris) dengan orofaring.

Isolasi Usaha atau cara memisahkan senyawa yang bercampur sehingga 
menghasilkan senyawa tunggal.

Jejunum Bagian kedua usus halus, di antara usus dua belas jari (duodenum), 
dan usus.

Kelenjar Adalah organ tubuh yang menyintesis zat untuk dikeluarkan, misalnya 
hormon untuk sekresi ke dalam aliran darah (kelanjar endokrin), atau 
ke ruang di dalam tubuh maupun permukaan luar tubuh (kelenjar 
eksokrin).

Kemoterapi Penggunaan zat kimia untuk perawatan penyakit. Dalam peng gunaan 
modern kemoterapi berkaitan dengan obat sitostatik yang digunakan 
untuk merawat kanker.

Komplikasi Penyakit yang baru timbul kemudian sebagai tambahan pada penyakit 
yang sudah ada.

Konstipasi Kondisi tidak dapat buang air besar secara teratur atau tidak dapat 
sama sekali dengan gejala seperti tinja menjadi keras dan padat 
dengan ukuran sangat besar atau sangat kecil. 

Kronis Kronis berasal dari kata chronic adalah penyakit yang diderita dalam 
waktu yang sudah cukup lama, menahun, tetapi belum juga sembuh. 
Kronis biasanya digunakan untuk sakit yang sudah cukup lama atau 
menahun, sementara akut digunakan untuk sakit yang datangnya 
secara mendadak, tetapi cukup parah dan perlu dengan segera 
penanganan medis.
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Lambung Organ pencernaan makanan pada manusia. Lambung berfungsi 
menyimpan makanan untuk sementara dan mengolah makanan agar 
dapat masuk ke usus kecil. Lambung memiliki pH =2 sehingga bersifat 
sangat asam berfungsi agar lambung dapat menghancurkan makan 
dan membunuh mikroorganisme asing yang masuk ke dalam tubuh.

Lemak Merupakan senyawa kimia yang mengandung unsur C, H, dan O.

Limfa Kelenjar tanpa saluran (ductless) yang berhubungan erat dengan 
sistem sirkulasi dan berfungsi menghancurkan sel darah merah tua. 

Malnutrisi Kondisi medis yang disebabkan oleh diet yang tidak tepat atau tidak 
cukup.

Melena Buang air besar berwarna hitam seperti ter, terjadi akibat adanya 
perdarahan pada saluran cerna.

Metabolisme Semua reaksi kimia yang terjadi di dalam organisme, termasuk di 
tingkat seluler.

Morbiditas Keadaan sakit atau terjadinya penyakit atau kondisi yang mengubah 
kesehatan dan kualitas hidup.

Motilitas Kemampuan untuk bergerak.

Mukosa Lapisan kulit dalam, yang tertutup epitelium, dan terlibat dalam 
proses absorpsi dan proses sekresi.

Neuropati Kondisi terkait dengan gangguan fungsi saraf. Neuropati berarti 
kerusakan saraf. 

Nistagmus Gerakan mata yang cepat dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah.

Nutrisi Substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk fungsi normal 
sistem tubuh, pertumbuhan, dan pemeliharaan kesehatan.

Obesitas Masalah medis kronis (jangka panjang) yang memiliki terlalu banyak 
lemak tubuh.

Oksidasi Proses reaksi antara molekul oksigen dengan molekul yang ada dalam 
suatu benda.

Oksigen Zat asam adalah unsur kimia dalam sistem tabel periodik yang 
mempunyai lambang O dan nomor atom 8.

Oliguria Kondisi jumlah urine atau air seni yang keluar kurang dari normal.

Orofaring Saluran cerna dan saluran pernapasan yang terdapat pada daerah 
belakang mulut.

Palpasi Cara pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan memegang, meraba, 
dan menggerakkan bagian tubuh.

Pankreas Organ aksesoris pada sistem pencernaan yang memiliki dua fungsi 
utama, yaitu menghasilkan enzim pencernaan atau fungsi eksokrin 
serta menghasilkan beberapa hormon atau fungsi endokrin. Pankreas 
terletak pada kuadran kiri atas abdomen atau perut dan bagian kaput 
atau kepala menempel pada organ duodenum. 

Peritoneum Ruang di dalam perut bagian bawah tetapi diluar organ internal 
seperti usus, perut, dan hati.
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Pertumbuhan Proses bertambah tinggi, volume, atau massa tubuh mahluk hidup 
yang biasanya bersifat kuantitatif (dapat dihitung dengan angka).

Plasma Substansi pembawa sifat keturunan yang berupa organ utuh atau 
bagian dari tumbuhan atau hewan serta mikroorganisme.

Protein Senyawa organik kompleks berbobot molekul tinggi yang merupakan 
polimer dari monomer asam amino ya ng dihubungkan satu sama lain 
dengan ikatan peptida. 

Pucat Warna kulit dan membran mukosa kebiruan atau pucat karena 
kandungan oksigen yang rendah dalam darah.

Radiasi Pancaran energi melalui materi atau ruang dalam bentuk panas, 
partikel, atau gelombang elektromagnetik atau cahaya (foton).

Rektum Adalah organ terakhir dari usus besar pada beberapa jenis mamalia 
yang berakhir di anus. Organ ini berfungsi sebagai tempat pe-
nyimpanan sementara feses.

Sekresi Proses membuat dan melepaskan substansi kimiawi dalam bentuk 
lendir yang dilakukan oleh sel tubuh dan kelenjar. Substansi kimiawi 
pada sekresi mempunyai kegunaan tertentu sebelum akhirnya 
terbuang melalui ekskresi. Misalnya enzim pencernaan. 

Takikardia Laju detak jantung diatas normal. Detak jantung normal 60–100 kali 
per menit.

Tekanan darah Jumlah tenaga darah yang ditekan terhadap dinding arteri (pembuluh 
nadi) saat jantung memompa darah ke seluruh tubuh. 

Toksik Pengaruh bahan kimia yang merugikan organisme hidup.

Tukak lambung Luka yang muncul pada dinding lambung akibat pengikisan lapisan 
dinding lambung. Luka berpotensi muncul pada dinding bagian 
pertama usus kecil (duodenum) serta kerongkongan (esofagus). 
Penyakit ini menyerang semua orang pada segala umur. 

Urinalisis Pengujian sampel urine untuk mengungkapkan permasalahan sistem 
kemih dan sistem tubuh lain.
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